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Abstract

This study aims to analyze the effect of educational background and work experience on the work
ethic of government employees of the Solok City Education Authorities. The sample in this study
were 42 respondents based on gender, age, and level of education.

Based on the results of the analysis, it is obtained Y = 32.365 + 2.138 X1 + 1.831 X2 + e and t-
tests 3.230 and 3.584, which means that the educational background variable affects the work
ethic of government employees. The work experience has an effect on government employee work
ethic. Judging from the R Square value of 0.605, which means that educational background and
work experience have an effect of 60.5% on the work ethic of government employees at the
education authorities of Solok City, 39.5% is influenced by other variables which is not examined
in this study. From the analysis of the f-test, the value of f count is 29.836 > f table 3.23, which
means that both educational background and work experience have an effect on the government
employee's work ethic.

Keywords: Educational Background, Work Experience, Government Employee Work
Ethic

Pendahuluan

Etos kerja adalah seperangkat perilaku positif yang berakar pada keyakinan
fundamental yang disertai komitmen total pada paradigma kerja yang integral. Jika
seseorang, suatu organisasi, atau suatu komunitas kerja, mempercayai, dan berkomitmen
pada paradigma kerja tersebut,semua itu akan melahirkan sikap dan perilaku kerja mereka
yang khas. Etos kerja mempunyai hubungan yang simultan dan signifikan terhadap
komitmen,dimana komitmen berpengaruh signifikan terhadap peningkatan Kinerja. Peran
yang sangat vital dalam mewujudkan prestasi kinerja seorang pegawai adalah dirinya
sendiri. Bagaimana dia memiliki semangat dan etos kerja yang tinggi untuk dapat
memberikan pengaruh positif pada lingkunganya, (Sinamo, 2011).

Tingkat pendidikan seorang pegawai dapat mencerminkan kemampuan intelektual
dan jenis keterampilan yang dimiliki oleh pegawai tersebut. Sudah menjadi kebiasaan dan
hal yang umum bahwa jenis-jenis dan tingkat pendidikan seorang pegawai biasa

digunakan untuk mengukur dan menilai kemampuan seorang pegawai. Latar belakang

11


mailto:1ririhayati6@gmail.com

Jurnal Advanced
Vol. 16 No. 2 Tahun 2022

pendidikan merupakan upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik
individu, kelompok atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan
pelaku pendidikan. Pendidikan bisa diraih dengan berbagai macam cara, salah satunya
pendidikan di sekolah. Pendidikan berpengaruh terhadap etos kerja pegawai. semakin
pegawai memiliki latar pendidikan tinggi maka akan semakin tinggi untuk pencapaian
target perusahaan. Selain faktor latar belakang pendidikan, faktor yang mendorong hasil
kinerja pegawai yang maksimal adalah lingkungan kerja yang kondusif, (Mufidah, 2017).

Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor terpenting dalam sebuah
perusahaan. Berdasarkan pengamatan sementara penulis pada objek penelitian, di
temukan fenomena pegawai yang terjadi pada dinas pendidian Kota Solok yaitu, Untuk
mencapai tujuan perusahaan seperti Dinas Pendidikan maka perlu kebijakan dalam
pengembangan sumber daya manusia sehingga dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab
setiap pegawai. Oleh karena itu perusahaan harus melakukan manajemen bagaimana
mengembangkan etos kerja pegawai, Etos kerja sering kali digambarkan sebagai
integritas, kerja keras, ketekunan, keuletan, dan semangat kerja. Sumber daya manusia
yang unggul dan memiliki etos kerja yang baik dapat dipengaruhi dari latar belakang
pendidikan, pengalaman kerja. Dan Latar belakang pendidikan yang dimiliki pun
berbeda-beda, pegawai yang berasal dari jurusan terbaik tidak selalu dianggap lebih
produktif dibandingkan dengan jurusan di bidang ilmu pengetahuan lainnya. Sedangkan
faktor lain yang dapat mempengaruhi etos kerja pegawai adalah pengalaman kerja.
Pengalaman kerja didapatkan pada pegawai yang telah memiliki jam kerja lebih banyak
yang diharapkan akan mempunyai penyelesaian dari berbagai macam persoalan, sesuai
dengan kemampuan individual masing-masing pegawai.
Tinjauan Teori
Etos Kerja

Etos berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang memberikan arti sikap, kepribadian,
watak, karakter serta keyakinan atas sesuatu. Etos dibentuk oleh berbagai kebiasaan,
pengaruh budaya, serta sistem nilai yang diyakininya.
Dari kata etos ini dikenal juga kata etika, etiket yang hampir mendekati pada pengertian
akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik buruk (moral), sehingga etos
mengandung gairah atau semangat yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara

optimal. Menyampaikan etos kerja dengan lebih sederhana yaitu etos kerja mengarah
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kepada sikap positif terhadap pekerjaan. Ini berarti bahwa seseorang yang menikmati
pekerjaannya memiliki etos kerja yang lebih besar dari pada seseorang yang tidak
menikmati pekerjaannya, (Sukmawati et al., 2020).

Etos kerja adalah suatu pandangan dan sikap suatu bangsa atau suatu umat terhadap
kerja. Jika pandangan dan sikap itu melihat kerja sebagai suatu hal yang luhur untuk
eksistensi manusia, maka etos kerja akan tinggi. Sebaliknya, jika melihat kerja sebagai
suatu hal yang tidak berarti untuk kehidupan manusia, apalagi kalau sama sekali tidak ada
pandangan dan sikap terhadap kerja, maka etos kerja itu dengan sendirinya akan rendah.
Etos kerja berfungsi sebagai alat penggerak tetap perbuatan dan kegiatan individu,
(Mangkunegara, 2014).

Faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja

1. Agama
2. Pendidikan
3. Motivasi
4. Usia

5. Jenis Kelamin
Indikator Etos Kerja
1. Kerja Keras

2. Disiplin

3. Jujur

4. Tanggung Jawab
5. Rajin

6. Tekun

Latar Belakang Pendidikan

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat
sekarang. Karena tinggi rendahnya pendidikan menentukan baik buruknya kualitas
sumber daya manusia. Semakin tinggi latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh
sumber daya manusia maka semakin baik pula kualitas yang dimiliki oleh sumber daya
manusia tersebut. Karena pendidikan dapat memberikan dampak baik seperti nilai-nilai
kognitif, afektif dan psikomotorik kepada setiap sumber daya manusia.Latar belakang
yang dimiliki oleh seseorang pada dasarnya merupakan usaha yang dilakukan dapat

memperoleh produktivitas yang baik.Latar belakang pendidikan berkaitan erat dengan
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calon karyawan vyang dibutuhkan oleh perusahaan dan menekankan kepada
pengembangan kemampuan umum calon tenaga kerja. Sehingga pendidikan merupakan
salah satu aspek yang paling penting bagi personalia untuk menerima calon karyawan
yang baru bagi perusahaan. Semakin tinggi latar belakang yang dimiliki seorang calon
karyawan maka semakin tinggi pula kontribusi atau kinerja yang diberikan oleh calon
karyawan tersebut kepada perusahaan. Sehingga memberikan dampak yang baik bagi
kelangsungan hidup perusahaan, (Pitriyani & Halim, 2020).
Faktor-Faktor Latar Belakang Pendidikan
1. Pendidikan
2. Pekerjaan
3. Umur
4. Faktor Lingkungan
5. Sosial Budaya
Macam-Macam Latar Belakang Pendidikan
1. Adapun macam-macam latar belakang pendidikan yaitu sebagai berikut:
a. Pendidikan Formal
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang
terdiri dari tiga kelompok yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi.
b. Pendidikan Non Formal
Pendidikan non formal adalah pendidikan yang dilaksanakan diluar pendidikan
formal. Pendidikan non formal ini berfungsi sebagai pengganti, penambah dan
pelengkap pendidikan formal.
c. Pendidikan Informal
Pendidikan Informal adalah jalur pendidikan di keluarga dan lingkungan.
Pengalaman Kerja
Pengalaman kerja adalah tingkat penguasan pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki pegawai dalam bekerja yang dapat diukur dari masa kerja dan jenis pekerjaan
yang pernah dikerjakan pegawai selama periode tertentu. Pengalaman kerja merupakan
salah satu faktor terpenting dalam sebuah perusahaan. Pegawai yang telah banyak
memiliki pengalaman kerja akan dengan sangat mudah beradaptasi dengan pekerjaan

yang ada. Pengalaman bekerja merupakan modal utama seseorang untuk terjun dalam
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bidang tertentu. Pengalaman bekerja banyak memberikan keahlian dan keterampilan

kerja. Sebaliknya, terbatasnya pengalaman kerja mengakibatkan tingkat keahlian dan

keterampilan yang dimiliki makin rendah.

Faktor-Faktor Pengalaman Kerja

a.  Lama waktu/ masa kerja. Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah
ditempuh seseorang sehingga dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan
telah melaksanakan dengan baik.

b.  Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Pengetahuan merujuk pada
konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh
karyawan

c.  Penugasan terhadap pekerjaan dan peralatan.

Pengukuran Pengalaman Kerja
Ada lima hal yang dapat diukur dari tingkat pengalaman kerja seseorang yaitu :

1.  Gerakannya mantap dan lancer setiap karyawan yang berpengalaman akan
melakukan gerakan yang mantap dalam bekerja tanpa disertai keraguan.

2.  Gerakannya berirama. Artinya terciptanya dari kebiasaan dalam melakukan
pekerjaan sehari-hari.

3. Lebih cepat tanggap jika terjadi resiko kecelakaan kerja.

4. Dapat menduga akan jika timbulnya kesulitan sehingga lebih siap
menghadapi.Karena didukung oleh pengalaman kerja yang dimilikinya.

5.  Bekerja dengan tenang, seorang pegawai yang berpengalaman akan memiliki rasa
percaya diri yang cukup besar, (Sofian & Julkarnain, 2019).

Hipotesis
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

H: : Diduga Latar Belakang Pendidikan berpengaruh terhadap etos kerja pegawai negeri
sipil.

H> : Diduga Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap etos kerja pegawai negeri sipil.

Hz: Diduga Latar Belakang pendidikan Dan Pengalaman Kerja berpengaruh secara

bersama terhadap etos kerja pegawai negeri sipil.

Metode Penelitian
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Deskriptif
merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu
populasi. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan current status dari subyek yang diteliti. Tipe penelitian
ini umumnya berkaitan dengan opini (individu, kelompok atau organisasional), kejadian
atau prosedur. Variabel yang diukur dalam penelitian ini yaitu pengaruh Latar Belakang
Pendidikan Dan Pengalaman Kerja terhadap Etos Kerja Pegawai Negeri Sipil Dinas
Pendidikan Kota Solok. Lokasi yang digunakan untuk penelitian adalah Dinas Pendidikan
Kota Solok yang beralamat di JI. Tembok Raya, Nan Balimo, Tanjung Harapan Kota
Solok, Sumatera Barat. Objek yang akan diteliti adalah semua Pegawai Negeri Sipil yang
bekerja di Dinas Pendidikan Kota Solok. Dengan populasi sebanyak 42 orang dan sampel
sebanyak 42 orang di dapat dengan Teknik Totaling Sampling.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data dalam penelitian ini didasarkan pada hasil laporan olah data kuesioner yang
telah didapatkan dari Pegawai Dinas Pendidikan Kota Solok. Pengolahan data
menggunakan bantuan program spss versi 22 for windows.

Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 1

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) | 32,365 2,001 16,177 | ,000
X1 2,138 ,662 ,411( 3,230] ,003
X2 1,831 511 456 | 3,584| ,001

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 for windows

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, maka dapat disimpulkan sistem persamaan linear dengan
persamaan sebagai berikut:

Y=a+bi Xy +hXo+e

Y= 32,365+ 2,138X1+ 1,831 Xate

Keterangan: Y = Etos Kerja Pegawai Negeri Sipil

a = Konstanta
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b1, b2 = Koefisien regresi

X1 = Latar Belakang Pendidikan
X2 = Pengalaman Kerja
E = standar error

Dari persamaan tersebut dapat dianalisis sebagai berikut:

a.

Konstanta sebesar 32,365 yang artinya jika Latar Belakang Pendidikan Dan
Pengalaman Kerja adalah nol maka etos Kerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas
Pendidikan Kota Solok nilainya sebesar 32,365

Koefisien regresi pada variabel Latar Belakang Pendidikan (X1) sebesar 2,138 adalah
positif. Artinya terjadi hubungan yang positif antara Latar Belakang Pendidikan
dengan Etos Kerja Pegawai Negeri Sipil. Jadi, apabila terjadi peningkatan 1% pada
variabel independen yaitu Latar Belakang Pendidikan (X1) dan dimana faktor-faktor
lain tersebut konstan, maka akan dapat meningkatkan variabel dependen yaitu Etos
Kerja Pegawai Negeri Sipil sebesar 2,138.

Koefisien regresi pada variabel Penglaman Kerja (X2) sebesar 1,831 adalah positif
artinya terjadi hubungan positif antara Pengalaman Kerja dengan Etos Kerja Pegawali
Negeri Sipil. Jadi, apabila terjadi peningkatan 1% pada variabel independen yaitu
Pengalaman Kerja (X2) dimana faktor-faktor lain tersebut konstan maka akan dapat
meningkatkan tingkat variabel dependen yaitu Etos Kerja Pegawai Negeri Sipil
sebesar 1,831.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 2

Hasil Koefisian Determinan

Model Summary®

Model| R | Square| Square |the Estimate | Change | Change |dfl|df2| Change | Watso

Change Statistics
R Adjusted R | Std. Error of | R Square F Sig. F Durbin-

1

, 7782 ,605 ,584 3,39254 ,605| 29,836] 2| 39 ,000 1,673

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 for windows

Dari tabel 4.8 diatas diketahui bahwa R squere sebesar 0,605 atau sebesar 60,5%.

Hal ini menunjukkan variabel independen yaitu Latar Belakang Pendidikan (X1) dan
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Pengalaman Kerja (X2) terhadap variabel dependen yaitu Etos Kerja Pegawai Negeri Sipil
(YY) mempengaruhi variabel dependen sebesar 60,5% dan sisa sebesar 39,5% dipengaruhi
variabel lain selain variabel independen dalam penelitian seperti Reward, Kompensasi,

Lingkungan Kerja.

Uji Hipotesis
Tabel 3
Hasil Uji T
Coefficients?®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 32,365 2,001 16,177 |,000
X1 2,138 ,662 ,411] 3,230,003
X2 1,831 ,511 ,456 | 3,584,001

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 for windows
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.9 diatas ,maka dapat diketahui pengaruh

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen pada uraian berikut ini:

a. Ujit Latar Belakang Pendidikan (X1) terhadap Etos Kerja Pegawai Negeri Sipil (Y)
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan membandingkan nilai t-hiwung dengan trapel,
Hipotesis diterima jika t-nitung™> tavel atau dengan sig < a 0,05. Nilai t-taner pada a 0,05
adalah 2,023. Untuk variabel Latar Belakang Pendidikan (X1) nilai t-niwung adalah 3,230
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,003. Karena nilai t nitung lebih besar dari t tapel
3,230>2,023 dan nilai tingkat signifkasi 0,003< 0,05 maka H; diterima dan Ho
diterima. Hal ini membuktikan bahwa Latar Belakang Pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap Etos Kerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pendidikan Kota
Solok.

b. Uji t Interaksi Pengalaman Kerja (X) terhadap Etos Kerja Pegawai Negeri Sipil (Y)
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tapel,
Hipotesis diterima jika t-piung > t-rabel atau dengan sig < a 0,05, nilai t.tapet pada a 0,05
adalah 2,023. Untuk variabel Pengalaman Kerja (X2) nilai tniung adalah 3,584 dengan
tingkat signifikasi sebesar 0,001. Karena nilai t-niung lebih besar dari t-tapel 3,584 >
2,023 dan nilai tingkat signifikan 0,001 < 0,05 maka H> diterima dan H, diterima. Hal
ini membuktikan bahwa Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap Etos
Kerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pendidikan Kota Solok.

Uji f
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Tabel 4
Hasil Uji f
ANOVA?
Model Sum of Squares| Df | Mean Square F Sig.
1| Regression 686,779 2 343,390 29,836| ,000°
Residual 448,863 39 11,509
Total 1135,643 41
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 for windows

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membandingkan fhitung dengan fiapel.

Hipotesis diterima jika faitung > fiaber dan nilai sig < a 0,05 dari hasil tabel 3,23 , maka dapat

dilihat bahwa fhitung 29,836> dari fanel 3,23 dengan nilai signifikansinya yaitu 0,000 < 0,05

maka Ho, diterima H: diterima hal ini menunjukkan bahwa variabel independen

mempunyai pengaruh signifikan dan simultan secara bersama-sama terhadap variabel

dependen.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini dipaparkan pembahasan mengenai hasil penelitian yang telah

dilakukan, dapat diketahui bahwa seluruh variabel independen signifikan terhadap

variabel dependen.

1.

Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh persamaan regresi linear berganda
adalah

Y= 32,365+ 2,138X1+ 1,831 Xz+e

Koefisien Determinasi R2

Nilai determinasi ditentukan dengan R squere sebesar 0,605 atau sebesar 60,5%.
Hal ini menunjukkan variabel independen yaitu Latar Belakang Pendidikan (X1)
dan Pengalaman Kerja (X2) terhadap variabel dependen yaitu Etos Kerja Pegawali
Negeri Sipil (Y) mempengaruhi variabel dependen sebesar 60,5% dan sisa sebesar
39,5% dipengaruhi variabel lain selain variabel independen dalam penelitian seperti

Reward, Kompensasi, Lingkungan Kerja.
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Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Etos Kerja Pegawai Negeri
Sipil

Latar Belakang Pendidikan (X1) terhadap Etos Kerja Pegawai negeri sipil ().
Diketahui , untuk t nhitung 3,230 >twaner 2,023 dan pengaruh X terhadap Y adalah
signifikan sebesar 0,003<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang
berarti terdapat pengaruh X terhadap Y.

Latar Belakang Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Etos Kerja
Pegawai Negeri Sipil.

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Etos Kerja Pegawai Negeri Sipil
Pengalaman Kerja (X2) terhadap Etos Kerja Pegawai negeri sipil (). Diketahui t
hitung3,584 > tranel 2,023 dan pengaruh X terhadap Y adalah signifikan sebesar 0,001
< 0,05 dan ,sehingga dapat disimpulkan bahwa H> diterima yang berarti terdapat
pengaruh X terhadap Y.

Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Etos Kerja Pegawali
Negeri Sipil.

Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Etos
Kerja Pegawai Negeri Sipil

Latar Belakang Pendidikan (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) Terhadap Etos Kerja
Pegawai negeri sipil (). Diketahui fhitung 29,836> fianer 3,23 dan pengaruh Xi dan
X> terhadap Y adalah signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara simultan diterima yang berarti terdapat pengaruh X; dan
X terhadap Y.

Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Etos Kerja Pegawai Negeri Sipil.

Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh persamaan regresi linear berganda

adalah Y= 32,365 + 2,138X1+ 1,831X> + €.

a. Konstanta sebesar 32,365 yang artinya jika Latar Belakang Pendidikan Dan
Pengalaman Kerja adalah nol maka etos Kerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas
Pendidikan Kota Solok nilainya sebesar 32,365
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b. Koefisien regresi pada variabel Latar Belakang Pendidikan (X1) sebesar 2,138
adalah positif. Artinya terjadi hubungan yang positif antara Latar Belakang
Pendidikan dengan Etos Kerja Pegawai Negeri Sipil.

c. Koefisien regresi pada variabel Penglaman Kerja (X2) sebesar 1,831 adalah
positif artinya terjadi hubungan positif antara Pengalaman Kerja dengan Etos
Kerja Pegawai Negeri Sipil.

2. Nilai koefisien detereminasi R squere sebesar 0,605 atau sebesar 60,5% dan sisanya
sebesar 39,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar penelitian ini seperti
Reward, Kompensasi, Lingkungan Kerja

3. Latar Belakang Pendidikan secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
Etos Kerja Pegawai negeri sipil. Hal ini dibuktikan dengan thitung 3,230 > ttanel 2,023
dan nilai signifikan 0,003 < 0,05.

4.  Pengalaman Kerja secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Etos Kerja
Pegawai Negeri Sipil. Hal ini dibuktikan dengan thitung 3,584 > tanel 2,023 dan nilai
signifikan 0,001 < 0,05.

5.  Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Kerja secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh terhadap Etos Kerja Pegawai Negeri Sipil. Hal ini ditunjukkan
dengan menggunakan uji f dengan fiung yaitu 29,836 > f wper 3,23 dengan nilai
signifikansinya yaitu 0,000 < 0,05.

Saran
Dari hasil kesimpulan penelitian maka penulis menyarankan sebagai berikut:

1.  BagiDinas Pendidikan Kota Solok diharapkan untuk memperhatikan latar belakang
pendidikan dan pengalaman kerja pegawai negeri sipil agar memotivasi pegawai
negeri sipil untuk bisa mencapai etos kerja yang diinginkan.

2.  Bagi Pegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan Kota Solok agar selalu meningkatkan
Etos kerja atau semangat kerja agar tercapainya tujuan yang telah direncanakan
sesuai dengan bidang keahlian masing-masing.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel-variabel lain diluar yang sudah
diteliti ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif dan dapat mengetahui
pengaruh faktor-faktor yang lain dapat berpengaruh seperti Reward, Kompensasi,

Lingkungan Kerja yang dapat berpengaruh terhadap Etos Kerja kerja pegawai.
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